BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari data dan analisa yang diperoleh peneliti dalam melakukan penelitian ini,

maka peniliti menyimpulkan:

1.

Strategi Pendekatan Pasar

a.

b.

C.

Push Marketing : dalam strategi ini yang bertujuan menyampaikan
produk politik oleh calon Kepala Daerah kepada pemilih supaya mereka
datang ke bilik suara tidak berhasil. Hal tersebut dikarenakan
kekecewaan pemilih kepada kinerja Widya Kandhi. Sehingga produk
politik yang diterima oleh masyarakat kurang baik dan akhirnya
masyarakat tidak memilih produk politik yang sama lagi.

Pass Marketing : penggunaan individu dan kelompok yang
mempengaruhi opini pemilih tidak berhasil secara maksimal. koalisi
antara PDIP dengan PKB dianggap tidak berjalan sesuai harapan. Pada
pelaksanaanya hanya internal PDIP yang bekerja, internal PKB
mengalami konflik sehingga dukungannya tidak full power. Selain itu
Widya Kandhi salah dalam memilih orang-orang dinas dan tidak
menjaga relawan yang berjuang pada pemilihan sebelumnya.

Pull Marketing : strategi yang menitik beratkan kepada pembentukan
image positif dirasa tidak berhasil. Isu buruknya pembangunan yang
dirasakan oleh masyarakat menjadikan integritas Widya Kandhi

dimasyarakat turun. Setelah perceraian dengan sang suami Hendy
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Boedoro muncul isu perselingkuhannya dengan mantan Kapolres
Kendal yang memperburuk image positifnya dimasyarakat.
2. Petahana

a. Kampanye Permanen : kampanye permanen berupa kegiatan-kegiatan
kepala daerah selama menjabat menggunakan dana pemerintah yang
diharapkan lebih dekat dengan masyarakat dan menarik simpatik dari
masyarakat malah justru berakibat sebaliknya. Progam kunjungan ke
desa-desa yang diharapkan menampung aspirasi dari masyarakat tidak
berhasil berhasil menarik simpati dari masyarakat. Aspirasi yang
disampaikan oleh mayarakat yang tidak terealisasi menurunkan
kepercayaan masyarakat kepada Widya Kandhi. Pandangan dari
masyarakat yaitu Widya Kandhi selaku Bupati sudah datang dan melihat
keadaan desa, namun keadatangnya tidak merubah keadaan desa.

b. Budaya Masyarakat : perceraian dengan Hendy Boedoro berdampak
pada kurangnya dukungan dari Keluarga Cangkiran. Sehingga
mengurangi dana untuk kampanye Widya Kandhi. Tidak bisa dipungkiri
bahwa masyarakat membutuhkan money politic untuk pengikat janji
selaku penguasa dengan masyarakat.

3. Dinasti Politik

a. Rekruitmen Partai Politik : terpilihnya Widya Kandhi menjadi kandidat

Kepala Daerah melalui proses yang panjang dari mulai seleksi di

kecamatan sampai dengan rekomendasi dari DPP PDIP. Namun
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rekomendasi PDIP yang memprioritaskan kepada Petahana yang sudah
memiliki elektabilitas tidak membuahkan hasil positif.
b. Peran Elit : elit yang bekerja di tingkat DPRD hanya berasal dari Fraksi
PDIP. Elit DPRD yang berasal dari partai koalisi dirasa tidak bekerja
maksimal. Sementara para Elit desa seperti para Kiai tidak ikut
memberikan dukungan seperti pada pemilu tahun 2010 karena Ketua
NU Kendal secara terang-terangan tidak mendukung Widya malah
justru mendukung Mirna Annisa. Selain elit keluarga Cangkiran juga
mendukung Mirna Annisa sehingga berakibat kurangnya dukungan
kepada Widya Kandhi.
B. Saran
Sebenarnya Widya Kandhi mempunyai peluang yang sangat besar untuk
menang kembali dalam pilkada 2015. Hanya kesalahan dia terlalu percaya kepada
orang disekitarnya. Widya lebih mengedepankan “oh iku koncoku” dalam arti
bahasa Indonesia “oh dia temanku”. O#h itu koncoku bisa menjadi lebih baik jika oA
iku koncoku juga mempunyai kemampuan. Seorang Kepala Daerah selaku
pemimpin seharusnya selalu mendengarkan masyarakat dan beriorientasi kepada
Kinerja dan hasil, bukan hanya mengandalkan orang-orang kepercayaan.
Masyarakat sebenarnya dapat kembali memilih kembali Widya apabila
pembangunan khusunya jalan selama menjabat baik. Seperti contohnya Rita bupati
kutai kartanegara yag terpilih lagi walaupun terkena isu anaknya terkena kasus
video porno, contoh lain Syahrul Gubernur Sulawesi Selatan yang terkena isu

Narkoba. Namun mereka berdua tetap terpilih kembali menjadi kepala Daerah. Hal
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tersebut dikarenakan pembangunan infrastruktur yang meningkat dan dapat
dirasakan oleh masyarakat. Widya Kandhi sebenarnya juga bisa melakukan
kampanye gratis menggunakan progam kerja dan bisa memobilisi dinas untuk
mensukseskan langkahnya. Hubungan Widya Kandhi dengan bawah-bawahannya
maupun masyarakat cukup bagus, hanya kinerja bawahannya yang kurang bagus

sehingga berdampak pembangunan yang buruk atau tidak meningkat.
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